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Latar Belakang. Hipotensi ortostatik merupakan masalah yang sering ditemukan pada usia lanjut, dan
berhubungan dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas. Penyakit penyerta pads usia lanjut diketahui
berpotensi mengakibatkan timbulnya hipotensi ortostatik Mengacu pada hal tersebut maka deteksi awal
adanya hipotensi ortostatik pada pasien usia lanjut dan pengendalian faktor-faktor risiko hipotensi ortostatik
perlu dilakukan dalam upaya mencapai kualitas hidup yang optimal.

Tujuan. Mengetahui prevalensi dan faktor-faktor risiko yang mempengaruhi timbulnya hipotensi ortostatik
pada usialanjut yaitu usia, hipertensi, diabetes melitus, gagal jantung, riwayat strok, dehidrasi dan obat
antihipertensi.

Metodologi : Sembilan puluh tujuh subyek usia lanjut dengan usia 60 tahun atau lebih.yang berobat jalan di
Poliklinik dan Instalasi Gawat Darurat RSCM diikutsertakan dalam penelitan. Data dikumpulkan dengan
melakukan serangkaian anamnesis, pemeriksaan fisik, tekanan darah posisi berbaring, segera setelah 1-3
menit berdiri, pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan EKG dan foto torak. Penelitian ini menggunakan
desain cross sectional ..dengan variabel yang diteliti meliputi faktor usia, adanya hipertensi, diabetes
melitus, gagal jantung, riwayat strok, dehidrasi dan penggunaan obat antihipertensi, dihubungkan dengan
hipotensi ortostatik.

Hasil : Laki-laki 40 (41,2%), wanita 57 (58,8%) dan usiarerata 67,4 tahun, didapatkan subyek yang
mengalami hipotens ortostatik sebanyak 15 orang(15,5%). Analisis bivariat dan multivariat menunjukkan
bahwa variabel hipertensi dan dehidrasi menunjukkan hubungan bermakna dengan hipotensi ortostatik.
Faktor risiko lainnyatidak terbukti secara bermakna dengan terjadinya hipotensi ortostatik.

Kesimpulan : Hipertensi dan dehidrasi merupakan faktor risiko terjadinya hipotens ortostatik. Subyek usia
lanjut dengan hipertensi memerlukan pengendalian tekanan darah lebih baik. Kondisi dehidrasi pada usia
lanjut perlu dikenali sedini mungkin, sehingga dapat dilakukan tatal aksana guna mencegah timbulnya
hipotensi ortostatik.
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